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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perguruan tinggi memiliki harapan yang sangat besar terhadap 

lulusannya, khususnya dalam program Sarjana Terapan (D4), yaitu 

menciptakan tenaga kerja yang lebih unggul dan profesional di bidangnya. 

Tujuan utama dari program Sarjana Terapan (D4) yaitu untuk 

mempersiapkan mahasiswa agar memiliki keterampilan dan kompetensi 

yang berkualitas dalam dunia kerja/industri. Mahasiswa masih belum 

mencapai kualifikasi industri yang dibutuhkan jika hanya mempelajari teori 

dan praktik dalam ruang lingkup yang masih terbatas. Oleh karena itu, 

mahasiswa diwajibkan untuk melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL), yang bertujuan agar mahasiswa lebih siap memasuki 

dunia kerja/industri dengan bekal pengalaman praktis yang memadai. 

 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah salah satu kegiatan yang dilakukan 

oleh mahasiswa di Perguruan Tinggi untuk mengasah dan mengembangkan 

kemampuan praktisnya di industri atau perusahaan agar mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman kerja nyata. Menurut (Putri, 2024) Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) merupakan sebuah program yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa selama kurang lebih 1 semester untuk menerapkan teori-teori 

yang telah dipelajari selama di perkuliahan ke dalam dunia kerja/industri. 

 

Selama menjalankan PKL, penulis mempelajari proses pembuatan konten 

advertorial dan proses pembuatan iklan dalam media online dengan gaya 

jurnalistik. Beberapa kegiatan yang penulis lakukan yaitu, menyadur artikel 

dari website luar negeri dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, 

melakukan peliputan dan memberikan reportase berupa pembuatan artikel 
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berita dan video dari hasil undangan brand, melakukan wawancara dengan 

narasumber saat peliputan, melakukan copywriting dari hasil riset produk, 

membuat inisiatif konten yang menarik SEO tinggi pada beberapa kanal 

seperti Citizen6, Showbiz, Bisnis, dan beberapa kanal yang tersedia di 

Liputan6.com. Selain itu, penulis juga melakukan dokumentasi berupa foto 

dan video brand yang layak dan menarik untuk ditayangkan.  

 

Berdasarkan hasil pengumpulan informasi dan analisis sebelum penulis 

melaksanakan PKL di Liputan Enam Dot Com, penulis sudah lebih dulu 

terjun ke bidang jurnalistik, sehingga penulis tertarik untuk melanjutkan 

PKL di perusahaan ini melalui program Magang & Studi Independen 

Bersertifikat (MSIB Batch 7) Kampus Merdeka. Saat proses magang, 

penulis tidak hanya ditempatkan di site Liputan6.com sebagai Content 

Writer Marketing Advertorial, namun juga sebagai reporter di beberapa 

mitra Liputan6.com seperti Fimela.com, Merdeka.com, Kapanlagi.com, dan 

juga Bola.com. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan 

PKL di PT Liputan Enam Dot Com di bidang jurnalistik. 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan 

Kegiatan PKL yang dilaksanakan di PT Liputan Enam Dot Com dilakukan 

secara daring dan luring. Selama menjalankan PKL, penulis ditugaskan 

untuk mengirimkan hasil reportase ke mentor lalu disunting dan 

ditayangkan oleh editor. Ruang Lingkup kegiatan PKL ini adalah: 

Keahlian Target 

Jurnalistik Dasar Penulis mampu memahami tugas-

tugas seorang jurnalisme dan kode 

etik yang berlaku untuk menjadi 

landasan kerja dalam pembuatan 

karya jurnalistik. 
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Karya Jurnalistik Penulis mampu menganalisis, 

menyampaikan, mengolah segala 

bentuk informasi hingga menjadi 

berita yang berkualitas dan layak 

dipublikasikan sesuai dengan 

kaidah jurnalistik. 

Pemahaman SEO Friendly Penulis mampu membuat judul 

berita sesuai kaidah Search Engine 

Optimization (SEO) agar 

terdeteksi mesin pencari untuk 

menemukan situs atau website di 

halaman pertama. 

Kaidah Bahasa Indonesia Penulis mampu menggunakan 

bahasa Indonesia sesuai dengan 

KBBI dan menyesuaikan gaya 

penulisan jurnalistik. 

Kaidah Bahasa Inggris 

(Penerjemahan Projek Advertorial) 

Penulis mampu menerjemahkan 

artikel advertorial pilihan dalam 

sebuah projek menggunakan 

teknik penerjemahan Molina dan 

Albir (2002) dari bahasa Indonesia 

ke dalam bahasa Inggris. 

Liputan dan Reportase Penulis mampu meliput dan 

memberikan reportase dalam 

bentuk artikel advertorial. 

Copywriting Penulis mampu melakukan 

copywriting dalam bentuk artikel 
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soft selling dan hard selling 

berdasarkan hasil riset produk. 

 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Waktu dan tempat pelaksanaan PKL yang dilakukan oleh Penulis adalah 

sebagai berikut: 

 

Waktu Pelaksanaan :     9 September – 31 Desember 2024 

Tempat Pelaksanaan :     PT Liputan Enam Dot Com 

Alamat                        :     Jl. RP. Soeroso No. 18, Gondangdia, Menteng, 

Jakarta Pusat 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.1.1 Tujuan 

Tujuan dari kegiatan PKL ini adalah untuk mengenalkan dunia industri 

jurnalistik kepada penulis yang berfokus pada penulisan artikel berita dan 

melatih penulis dalam menerjemahkan artikel berita dengan 

mengimplementasikan teori-teori mengenai penerjemahan yang dipelajari 

penulis selama proses perkuliahan. Selain itu, kegiatan PKL ini juga memiliki 

beberapa aspek penting yang betujuan untuk: 

1. Peningkatan Keterampilan Menulis 

PKL di bidang jurnalistik dapat membantu penulis mengembangkan 

kemampuan menulis artikel berita yang jelas, ringkas dan menarik, 

termasuk teknik peliputan dari berbagai kanal berita dari website 

Liputan6.com, Fimela.com, Merdeka.com, Kapanlagi.com dan Bola.com 

serta proses penyuntingan berita agar karya tulisannya berkualitas dan layak 

tayang. 

 

2. Peningkatan Keterampilan Penerjemahan 
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Membantu penulis mengembangkan kemampuan menerjemahkan artikel 

berita dengan akurat dan tepat dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa 

Inggris. 

3. Pemahaman Konteks Budaya 

Penulis dapat memperdalam pemahaman tentang konteks budaya yang 

memengaruhi bahasa, sehingga hasil terjemahan tetap relevan dan sesuai 

dengan bahasa sasaran. 

4. Peningkatan Keterampilan Riset dan Analisis 

Penulis dapat belajar mengumpulkan data, menganalisis berbagai informasi, 

dan menyajikan hasil riset tersebut menjadi sebuah artikel berita yang 

informatif dan dapat dipercaya. 

5. Pembentukan Pola Pikir Kreatif dan Inovatif 

Memiliki pola pikir yang kreatif dan inovatif untuk menghasilkan sebuah 

karya jurnalistik yang out of the box dan relevan terkait isu-isu yang sedang 

tren. Selain itu, penulis dapat memanfaatkan teknologi agar penyampaian 

berita lebih efektif dan interaktif. 

6. Pembentukan Sikap Disiplin dan Etos Kerja 

Penulis dapat belajar proses adaptasi terhadap tekanan dan deadline untuk 

menghasilkan berita yang cepat dan akurat untuk ditayangkan. Hal ini juga 

dapat membantu penulis untuk memiliki sikap disiplin serta etos kerja yang 

baik terhadap lingkungan kerja dan budaya kerja yang dijunjung tinggi, 

sehingga dapat menciptakan keharmonisan dalam tim. 

7. Pemahaman Etika Jurnalistik 

Menekankan pentingnya etika dalam jurnalistik, seperti pencarian sumber 

yang akurat, seimbang, dan adil dalam proses pemberitaan. Penulis juga 
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belajar memahami tanggung jawab sebagai seorang jurnalis dari berita yang 

ditayangkannya. 

 

8. Pemahaman Etika Penerjemahan 

Menanamkan pemahaman tentang etika dalam penerjemahan, seperti 

menjaga keakuratan informasi, menjaga identitas dan segala kerahasiaan 

informasi yang terkandung dalam teks dan tidak menambahkan serta 

mengurangkan interpretasi pribadi yang bisa mengubah makna dari bahasa 

sumber. 

1.1.2 Manfaat 

Adapun manfaat yang diperoleh dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi Penulis 

1. Melalui kegiatan PKL ini penulis dapat mengembangkan keterampilan 

dalam membuat inisiatif konten SEO dan artikel advertorial dengan gaya 

jurnalistik yang akurat dan relevan sesuai standar redaksi. 

2. Penulis dapat memahami lebih dalam tentang genre jurnalistik, termasuk 

di beberapa kanal yang ada di Liputan6.com dengan gaya penulisan yang 

khas di setiap website berita. 

3. Penulis dapat menerapkan ilmu penerjemahan jurnalistik yang telah 

dipelajari selama di perkuliahan, seperti menerjemahkan judul yang 

ringkas, eye-catching, dan tepat sasaran. 

4. Penulis dapat melatih kedisiplinan dan tanggung jawab serta tekanan 

deadline ketika berada di lingkungan kerja. 

5. Penulis dapat mengetahui etika jurnalistik dan etika penerjemahan, 

seperti menjaga kerahasiaan informasi, keabsahan informasi, integritas 

budaya, dan memberikan tayangan berita yang berkualitas. 
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6. Penulis juga berkesempatan untuk memperbaiki keterampilan menulis 

dan menerjemahkan sebuah projek dalam dua bahasa pada saat proses 

menerjemahkan sebuah artikel. 

b. Manfaat bagi industri 

 Adapun manfaat yang diperoleh industri adalah sebagai berikut: 

1. Dengan adanya peserta magang, Perusahaan dapat menghasilkan sebuah 

konten terjemahan yang akurat dan judul yang menarik, sehingga 

meningkatkan kualitas konten jurnalistik yang ditayangkan. 

2. Dengan adanya peserta magang yang kompeten, proses penerjemahan 

dapat dilakukan lebih cepat dan efisien, mengurangi beban kerja 

karyawan tetap dan mempercepat waktu tayang sesuai deadline yang 

ditentukan. 

3. Peserta magang sering kali membawa ide-ide segar dan perspektif baru 

yang dapat membantu perusahaan berinovasi dalam cara mereka 

menyampaikan berita dan informasi. 

4. Perusahaan dapat mengevaluasi kemampuan peserta magang dalam 

situasi kerja nyata, sehingga memberikan gambaran yang lebih akurat 

tentang potensi mereka sebagai karyawan tetap di masa depan. 

5. Industri mendapatkan kesempatan untuk melatih dan mengembangkan 

calon karyawan potensial, yang di masa depan dapat direkrut sebagai 

karyawan tetap dengan pengalaman yang sudah mereka peroleh selama 

magang. 

c. Manfaat bagi institusi 

1. Peningkatan kualitas pendidikan seperti, memberikan wawasan praktis 

yang lebih mendalam khususnya tentang dunia penerjemahan jurnalistik, 

yang dapat diterapkan dalam kegiatan akademik. 

2. Institusi dapat memperkuat kerja sama dengan industri/Perusahaan 

media, himpunan penerjemahan, dan institusi yang berkaitan dengan 

bidang studi kebahasaan. 
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3. Meningkatkan reputasi institusi sebagai lembaga yang menghasilkan 

lulusan yang siap kerja dan berkompeten. 

d. Manfaat bagi pembaca  

1. Pembaca diharapkan mendapatkan pengetahuan yang mendalam tentang 

bagaimana proses penerjemahan jurnalistik dalam dunia kerja/industri. 

2. Pembaca diharapkan mendapatkan wawasan khususnya mengenai 

dinamika industri penerjemahan, termasuk segala hambatan dan 

tantangan yang dihadapi oleh Penulis selama menjalankan PKL. 

Pembaca dapat memperoleh wawasan tentang bagaimana berita dan 

informasi diolah dan disampaikan dengan cepat dan akurat serta dapat 

dipahami oleh khalayak umum. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah dilaksanakan 

oleh penulis di PT Liputan Enam Dot Com pada divisi Content Marketing 

Advertorial, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerjemahan pada artikel berita di kanal bisnis, lifestyle dan 

entertainment lebih banyak menggunakan teknik penerjemahan 

adaptasi, harfiah, reduksi dan peminjaman kata. Hal ini dikarenakan 

penggunaan judul sangat terbatas, sehingga penulis dituntut untuk 

mencari padanan kata yang sesuai serta adanya penghilangan to be, 

penggunaan istilah atau kata yang sesuai pada judul sesuai dengan 

strandar jurnalistik.  

2. Kendala yang dihadapi penulis selama menerjemahkan artikel berita 

adalah mencari padanan kata atau istilah-istilah terutama pada 

bisnis/bank dan pemerintahan, banyak sekali istilah seputar perbankan 

yang masih belum umum, sehingga penulis harus mencari padanan 

yang berterima dengan mencari di jurnal-jurnal di beberapa kampus 

yang memiliki konsentrasi di bidang perbankan. Penulis juga 

melakukan pencarian di internet mengenai kosa kata yang ingin 

diterjemahkan seperti Cambridge Dictionary, Deepl Translate untuk 

melihat glosarium, Proz, dan Merriam Webster.   

4.2 Saran 

Adapun saran yang penulis berikan untuk pembaca atau penerjemah 

adalah sebagai berikut: 
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4.2.1   Saran untuk Penerjemah  

Sebagai seorang penerjemah haruslah menghindari kesalahan-

kesalahan kecil yang dapat menghambat ketersampaian makna. Oleh 

sebab itu, beberapa saran bagi para penerjemah.  

a. Kurang tepatnya padanan kata yang digunakan masih sering 

ditemukan pada teks terjemahan terutama pada bidang jurnalistik. Oleh 

karena itu, penerjemah perlu untuk terus meningkatkan kemampuannya 

dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Selain itu, para penerjemah 

juga perlu mempelajari konsep-konsep penerjemahan sebagai pedoman 

penting dalam melakukan kegiatan penerjemahan.  

b. Informasi yang terkandung dalam sebuah teks adalah penting 

terutama untuk teks- teks berita. Banyaknya penggunaan teknik 

penghilangan atau reduksi pada saat menerjemahkan sudah tentu akan 

mempengaruhi keakuratan teks terjemahan. 

c. Gunakan bahasa yang jelas dan tepat, penerjemah perlu memilih kata 

atau istilah dan frasa yang jelas dan tepat dalam bahasa sasaran. Hindari 

penggunaan kata-kata yang ambigu atau sulit dipahami oleh pembaca.  

d. Sebelum menyelesaikan terjemahan, pastikan semua fakta dan data 

yang disertakan dalam artikel benar dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Ini penting untuk menjaga kredibilitas laporan jurnalistik. 

e. Setelah menyelesaikan terjemahan, lakukan revisi dan koreksi 

dengan teliti. Periksa kesalahan tata bahasa, ejaan, dan konsistensi 

terminologi. Jika memungkinkan, mintalah umpan balik dari rekan 

sejawat atau editor sebelum hasil tulisan ditayangkan. 

4.2.2 Saran untuk Pembaca  

a. Pahami konteks dan latar belakang dari isu yang dibahas dalam teks. 

Ini dapat membantu pembaca memahami perspektif yang digunakan 

oleh penulis. 
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b. Tetap terbuka terhadap perspektif dan pandangan yang berbeda. 

Jurnalistik sering kali mencakup berbagai sudut pandang, dan penting 

untuk menghargai keragaman opini. 
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